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Abstrak

Glossitis merupakan penyakit radang pada lidah dimana keadaanm@adi mulut biasanya di tunjk&n dengan adanya
pembengkakan di lidah, jikesusnya lebih parah mampu memicu penyumbatan pernapasan pada satrfidehgkalangsangat
parah,secaraumumaglossitisdapatbersifat akut, kronis dan atrofi, serta kurangnya pengetahuan masyarakatigdaktdercukupi
tenagaahli medismengakibatkanerlambatnygenanganaterhadap pasienyangmenderita penyakiglossitis.Melihat situasi yang
terjadi maka dirancang sebuah Sistem Pakar yasmgpu menerapkan metode Certainty Factor untuk mendiagnospgenyekit
glossitisberdasarkagejalagejalaklinis yangterjadi,prosepenerapannydengan terlebih dahulu mengumpulkan basis pengetahuan,
kemudian melakukampenelusuraninferensi Forward Chaining terhadaprule-rule yang ada dan selanjutnyamelakukanproses
perhitunganmetodeCertainty Factoruntuk mengetahuprobabilitas dan jenis penyalgtossitis. DenganadanyaSistemPakarini
diharapkardapatmemberikarkemudahan kepada masyarakat maupun dokter dalam pengambilan kespapykit glossitisintuk
dijadikan diagnosa awal.

Kata Kunci: Certainty Factor, GlossitisPenyakit, Radangistem Pakar

1. PENDAHULUAN

Lidah merupakan indra pengecap yang terdiri dari sejumlah bagiamelailiki berbagai macam fungsi. Selain
berfungsi sebagai pengecap, lidalga memiliki beberapaungsi utama,antaralain membantukita berkomunikasi,
mengunyah, dan menelan makanan. Lidah memiliki beberapa penyakit yargsaldianggap sepele dan menyebabkan
lidah sakit kemudian mengalami kesulsatuk makan,menelanperbicara danain sebagainydl]. Salah satupenyakit
padalidah yaitu penyakit Glossitis. PenyakitGlossitis yang umumnyamenyebabkan lidah bengkak dan kemerahan.
Glossitis juga bisa menyebabkkerusakamada papillasehingga permukaan lidah terlihatitelticin, berplak,atau
retakretak Penyebaltslossitisbermacarmacammakadariitu penanganannya pun berbdukeda tergantung penyebab
yang mendasarinya [Alntuk itu perlu adanyasuatuinovasi yang memanfaatkarperkembangaeknologi di bidang
kecerdaanbuatanyaitu Expert Systeratau sistem pakamtuk membantu dalam penyelesaian masalah agar tidak terjadi
keterlambatapenanganaterhadap penyaktersebut

Berdasarkampemaparari atas,mengakibatkarbanyakdari penderitapenyakit glossitis mengata keterlambatan
dalam penanganan penyakit terseyarig mengakibatkan kondisi yang lebih parah terhadap penyakit Glogsétiagi
berdasarkarnpengamatanyang dilakukan dan kurangnyapengetahuarmasyarakatentangpenyakit glossitis serta
keterbatasampetugasmedisyang tersebar dberbagai daerah mengakibatkan terlambatnya penanganan dini terhadap
pasienyang menderitapenyakit Glossitis Hal ini tentunyaberdampakpadakondisi kesehatan masyarakat terutama
merekayang tinggal di daerah yang jauh daninah sakit ataupun klinik dan puskesmas. Oleh sebab itu maka dirancang
sebuabistem pakauntuk mempermudabalam proses diagnosa awal penyakit Glossititik selanjutnyadilakukan
proses penanganan berikutnya.

Penelitianini akanmenjelaskarbagaimaa pemanfaatasistempakardalammenyelesaikamasalahterkaitdengan
mendiagnosaawal penyakitGlossitis. Dalam beberapa referensi menjelaskan bahwasanya sistem pakar dapat
memecahkan permasalahan diantaranya adalah membantu mendiagnosa pafagkith [3] dan juga membantu
mendiagnos@enyakitfaringitis [4]. Dari referensitersebut dapatilihat bahwasanya sistem pakar dapat menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan penyakit manGséem pakar dikatakan berhasil jika sistem ini mampu
menghasilkan sebuah keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh pakar aslinya baik pada saat proses pengambilat
keputusannya begitu juga dengan hasil keputusdisiya

Dalam sistem pakar konseptuk membantu mendiagnosa penyalainmsia dapat diadopsi dengan beberaptde
salah satunyaadalah metode certainty factor [6]. Untuk menegaskarbahwasanyametode certainty factor dapat
diterapkardalamprosederhadapiagnosa penyakit manusia makambil beberapaeferensi.

Dalam bebeapa referensi metodertainty factordapat diterapkan dalabeberapa persoalan terkait dengan penyakit
manusia diantaranya digunakan dataemdiagnosa penyakiRankreatitig[7], selainitu dalamreferensilain metode
certainty factordapat menyelesaikanasalatterkait dengan penyakit lupus][®ari referensreferensitersebuterlihat
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metodecertainty factor dapatdinyatakan sebagaiolusi metodeuntuk penyelesaiammasalahdalam proses diagnosa
penyakitmanusia.

Penerapan metodmrtainty factorakandigunakan dalam penelitian jrdimana data gejala penyakit glossitis yang
didapatkan dari seorang pakar diok@suai dengan algoritma metode tersebut untuk menghasilkan informasi diagnosa
yangakurat terhadap penyalgtossitis

Dari penelitianini diharmpkanmampumenghasilkarsebualsistemberbasis web yang mengadopsi metoelgainty
factor yang dapat membantmenyelesaikamasalahkhususnyadalammendiagnosgenyakitglossitis. Penelitianini
jugadiharapkarmdapatmenjadisolusibagidoktermaupurmag/arakat dalam menghasilkan kesimpulan diagnosa penyakit
agar terjadi kekuratardalam proses diagnoserhadappenyakitglossitis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang baik harus berdasarkan dengan metodologi penelitidvailapgla. Dalam melakak penelitian,
dilakukan beberapa metode penelityaitu sebagai berikut:

2.1 Pengumpulan Data
Berikutini merupakarbeberapdeknik yangdigunakamdalampengumpulamata dalam penelitiayaitu :

a. Kegiatan Observasi
Dalampenelitianini dilakukandengammelakukartinjauanlangsung ke Klinik Dentistdi JI. SeiSerayuNo. 95 B
yangbertujuanuntuk untukmendapatkan informagéntang data gejala terkait dengan penyakit glosgtigakan
digunakaruntuk proses diagnogeenyakit tersebut.

b. WawancargInterview)
Setelah itu maka dilakukan wawancara dengan seorang dokter yaitu Armansyah Putra, S.T., drg yang merupakan
seorang dokter gigi diklinik Dentist. Beliau memiliki peran penting untuk memberikan informasi yang akurat dan
lengkap terkait dengan gejai@jala yang berkaitan dengan penyakit glossitis serta solusi yang akan di berikan
kepada penderita penyakit tersebut.

2.2 Penyakit Glossitis

Glossitis merupakan penyakit radang pada lidah dimana keadaardafardimulut biasanya di tunjukkan dengan
adanyapembengkakan di lidah, jikkasusnya lebih parah mampu memicu penyumbatan pernapasan pada saat lidah
membengkak/angsangat parafo)].

Glossitis adalah suatu kondisi peradangan akut ataupun kronis yangp@dmdidah yang ditandai dengan
terjadinya dekuamasi papila filiformis sehinggaenghasilkardaerahkemeraharyang mengkilat. Penyakitini dapat
mencerminkangangguandari lidah itu sendiri atau merupakancerminan dari penyakit sistemik tubuh yang
penampakannyada pada lidah. Glossitis dapatnyeang pada semua tingkatan usia dan kelainan ini lebih sering
dijumpai paddaki- laki dibandingkan padaanita[10].

2.3 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan cabang dartificial Itellegence (Al) yang cukup tua karena sistem ini mulai
dikembangkan pada pertengahan 1960. Sistem pakar yang muncul pertama kacadatalpurposeProblemSolver
(GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Sifddh

Sistem pakargxpertsysten) merupakan cabang ilmu kecerdasan buatan dan juga merupakan bidang keilmuan yang
muncuk sejalan dengan perkembangan ilmu komputer saat ini. Sistem ini adalah sistem komputer yang dapat menyamai
atau menirukan kemampuan seseorang pakar, sistem ini l@ksgabdengan memasukkan pengetahkaowledge
basg dengan sebuah sistem inferensi untuk menggantikan peran seorang pakar untuk menyelesaikan suat@jnasalah [1
Penelitian inibertujuan untuk menentukan metode terbaik dan optimal dalam menghasilkan diagnosis suatu penyakit
[13].

Dari penjelasan tersebdapat disimpulkan bahwa sistem pakar adalatusistemyangmengdopsipengetahuan
seorangpakaruntuk kemudiandiadopsi ke dalam sistem komputer dengan menggabungkan teknik inferedsisdan
pengetahuan untukenyelesaikasuatu masalah.

2.4 Certainty Factor

Metode Certainty Factor (CF) ini dipilih ketika dalanenghadapi suatu masalah, sering ditemukan jawaban yang
tidak memiliki kepastian penuh. Untuk mengakomodasi hal ini maka akgun Certainty Factor (CF) guna
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang ¢li4adapi
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Terdapatcarauntukmendapatkatingkat keyakinarfCF) dari sebuakule yaitu [6] :
Kombinasiduabuahrule dengarevidenceberbedaE:) dan(Ey), tetaphipotesissama
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Tabell. TerminologiCertainty Factor

No Interpretasi Certainty Factor

1 Pastitidak -1.0

2 Hamgr pastitidak -0,8

3 Kemungkinarbesar tidak -0.6

4 Mungkintidak -04

5 Tidaktahu -0.2t0 0.2

6 Mungkin 0.4

7 Kemungkinarbesar 0.6

8 Hampirpasti 0.8

9 Pasti 1.0

Tabel2. InterpretasNilai Bobot

No Uncertain Term Bobot

1 Tidak Berpengarh -1.0s/d-0.1
2 KurangBerpengaruh 0.0s/d 0.4
3 Berpengaruh 0.5s/d 0.7
4 SangaBerpengaruh 0.8s/d 1.0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Menentukan Basis Pengetahuan Penyakit Glossitis
Berdasarkan &l wawancara dengan Pakar/Dokter Armansyah Putra, 3dl didapati data basis pengetahuan

sebagai berikut :

Tabel3. Basis Pengetahuan Penyakit Glossitis

No. Daftar Gejala Penyakit Glossitis
Akut Kronis Atrofi
(P1) (P2) (P3)
1. Lidah bengkak a a -
2. Nyeri di arealidah a - -
3. Kesulitan bernapas bila
pembengkakan lidah terus - - a
terjadihinggamenghalangi
jalannapas
4. Kesulitansaatmenggigit,
mengunyahmenelan - a £l
makananatauberbicara
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5. Permukaarmtauteksturlidah ) 3 A
menjadilicin

6. Warnalidah menjadpucat A 3 )
ataumerahterang

7. Adanyalepuh darbenjolan 5 )
padalidah

8. Adanyaplak padalidah - a -

9. Papiladipermukaarhilang a a

10. | Kesulitanmengecappadalidah a - a

3.2 Menentukan Rule Base KnowledgePenyakit Glossitis
Terdapat tabelule baseknowled@ sebagai berikut :
Tabel4. RuleBaseKnowledge
Rule If Then

1 G01, G02, G06, G09, G10 P1
2 G01, G04, G05, G06, GO7, G08,G09 P2
3 G03, G04, G05, G10 P3

3.3 Menentukan Nilai K epastianPakar
Berdasarkan tsfl wawancara dengan Pakar/Dokégmansyah Putra, S.T,. drg. Nilai CR{le didapat dari

interpermdt gangindi ubah me sgbagd berikati | a i CF tertentu
Tabel5. Nilai Kepastian Pakar
. Kode . . Nilai
No Penyakit Gejala Gejala Interpretasi CE
G0l Lidahbengkak Tidak Tahu 0,2
GO02 | Nyeridiarealidah Tidak Tahu 0,2
Warnalidah menjadi
. G06 pucat ataumerahterang Mungkin 0.4
Glossitis
Papila di permukaan Tidak Tahu 0.2
Akut (P1) G09 _ :
hilang
: Kemungkinan
G10 Kesulitan mengecap 06
padalidah Besar
GO01 | LidahBengkak Mungkin 0,4
Glossitis G04 | Kesulitansaatberbicara : 0,4
Mungkin
2. Kronis Permukaamtautekstur
G05 | lidah menjadilicin TidakTahu | 0.2
(P2) :
Warnalidah menjadi
GO06 | pucatataumeratterang Tidak Tahu 0,2
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Adanyalepuhdan
GO7 . ) i 0,4
benjolanpadalidah Mungkin
Kemungkinan
Go8 Adanyaplak paddidah 06
Besar
Papiladi permukan
G09 . Mungkin 04
hilang
Kesulitan bernapas bila
GO3 pernb.en.gkakan lidah teru Mungkin 0.4
terjadi hingga menghalan
jalan napas
3 Glossitis Atrofi Kesulitan saat menggigit, Kemungkinan
: (P3) G04 | mengunyah, menelan 0,6
. Besar
makanan, serta berbicarg
GO5 I?ermukagn gtgg tekstur Mungkin 0.4
lidah menjadi licin
G10 :T(:je:#“tan mengecap padi Mungkin 0.4

3.4 Penerapan MetodeCertainty Factor

Certainty Factormerupakan metode yang menyatakan tingkat kepercayaan dalam suatu kejadian atau yang biasa
disebut dengan fakta atau hipotesis berdasarkan fakta dariboilkiti15]. Untuk mengasumsikan derajat keyakinan
seorang pakar terhadap suatu dataka dibuatlah langkdangkah sebagai berik{16] :

3.5 Melakukan perhitungan Certainty Factor
Berdasarkan datdata yang diperoleh, makilakukan perhitungan dengan menggunakan me@atainty
Factor sebagai berikut

Tabel6. ContohData Kasus
No. Gejala Dialami Diagnosa

Lidah bengkak(G01),Nyeri di aredidah (G02),
Permukaamtautekstutidah menjadilicin (G05),
Warnalidah menadi pucat atau merah tera@06),
Papiladipermukaarhilang (G09), Kesulitanmengecap
padalidah (G10)

277

Berikut ini merupakan perhitunganilai CF dari tabel contoh data kasdtas :
Penyakit Glossitis Akut (P1)

CF(G1 AND G2)=0,2+ (0 x (D,2))

= 0,2 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G5) = 0,2 + (0 x {Q,2))

= 0,2 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G6) = 0,2 + (0 x {Q,2))

= 0,2 (CF Kombinasi)
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CF (Kombinasi AND G9) = 0,2 + (0,2 x{10,2))

= 0,36 (CF Kombinasj

CF (Kombinasi AND G10) = 08+ (0 x (10,36))

= 0,36 (Hasil CF)

Penyakit Glossitis Kronis (P2)

CF(G1 AND G2) = 0,4 + (0 x (D,4))

= 0,4 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G5) = 0,4 + (0,2 x{0,4))

= 0,52 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G6) = 0,52 + (0,2 x-1,52))

= 0,616 CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G9) = 0,616 + (0 x<1,616))

= 0,616 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G10) = 0,616 + (0 x<1,616))

= 0,616 (Hasil CF)

Penyakit Glossitis Atrofi (P3)

CF(G1 AND G2) =06 + (0,6 x (1-0,6))

= 0,84 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G5) = B4 + (0,2 x (1-0,84))

= 0,872 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G6) = @72+ (0,4 x (1-0,872)

= 09232(CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G9) = ®232+ (0,4 x (1-0,9232)

= 0,9539(CF Kombinasj

CF (Kombinasi AND G10) = 8539+ (0,4 x (1-0,9539)

= 09723(Hasil CF)

3.5.1 Melakukan perbandingan nilai kepastian
Setelah melakukan proses perhitungan dengan menggunakan @ettaiety Factor dipeoleh hasil dari penyakit

Glossitis Akut adalah 0,36Glossitis Kronisadalah 0,616Glossitis Atrofi adalah 0, 9723Selanjutnya dilakukan
perbandingan nilai diantara ketiga jenis penyakit tersebut.
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Nilai CF terbesar :
= Nilai Max (CF P1; CF P2; CF P3) = (0,36;0,616;0,9723
=0,9723=CF P3
Berdasarkarproses perhitungan yang telah Hilaan dengan metode Certainty Factor dapat disimpulkan bahwa
penderita mengalami penyakit Glossitis Atrofi dengan tingkat kepastian 0,9723 atau 97,23%.

3.6 Implementasi Sistem

Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siapiop&sksikan pada keadaan yang
sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah sistem atau aplikas
yang dirancang bendoenar dapat nmghasilkan tujuan yang dicapai.

1. Tampilan HalamatJtama

Pada halanmaini pengguna dapat melakukan aktifitas seperti:

a. Melakukan diagnosa penyakiéngan memilih Menu Diagnosa

b. Melihat tampilan hasil proses diagnosa.

c. Mencetak laporan hasil diagnosa dengan menekan tombol cetak.

Gambar 1. Tampilan Halam&fitama

a. TampilanHalaman Diagnosa
Pada halaman ini, pengunjung dapat memulai melakukan diagnosa penyakit glossitis. Langkah pertama yang harus

dilakukan adalallengan mengisi data diagnosa penyakit pasien lalu mengisi daftar gejala yang dialami kemudian
klik tombd diagnosa:

Gambar 2. Tampilaklalaman Diagnosa
b. Tampilan Halamahogin Admin
HalamanLogin Admi digunakan untuk masuk ke dalam sistem dengan menggunakan username dan passwrod yang
sudah terdaftar pada database. Dari halaman inilah admin dapat melpkngatahan data sistem pakar penyakit
glossitis
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